MATERI FAMILY ALTAR GEREJA BETHANY INDONESIA – YHS MINISTRIES :190/ MINGGU KE-5/X/2011
KASIH KARUNIA PEMISAHAN
 (Matius 25:31-46)
PENDAHULUAN :

· Pada akhir zaman akan ada pemisahan yang sangat jelas, Yesus menggambarkan pemisahan itu seperti Gembala yang memisahkan domba dari kambing (Matius 25:31-33), gandum dari lalang (Matius 13:30). Dipisahkan untuk masuk ke dalam kehidupan yang kekal atau siksaan yang kekal. Neraka dan Surga itu bukanlah sebuah kondisi atau perasaan, tetapi sungguh-sungguh sebuah tempat yang nyata (Matius 25:46, Yohanes 14:2). Di Neraka, seseorang yang menolak kasih karunia Allah akan menderita sengsara dan sangat kesakitan (Lukas 16:23-25), mengalami siksaan api (Yudas 1:7), yang menyiksa tiada henti selamanya (Wahyu 14:11). 
· Tetapi oleh Kasih Karunia, Yesus telah menanggung semua dosa (Yohanes 19:30) dan hukuman (Roma 8:1), sehingga kita dipindahkan ke Surga dan menerima kehidupan yang kekal (Yohanes 3:16). Namun kenyataannya tidak semua orang masuk ke Surga. Mengapa? Hanya mereka yang telah ditebus, percaya kepada Yesus dan namanya tertulis dalam Kitab Kehidupan yang akan berada di Surga.
· Ucapkan:  “Saya telah dipisahkan bagi Allah oleh kasih karunia”
I S I  : Siapakah orang-orang yang tidak masuk ke Surga ? Mereka adalah orang-orang yang ...    
I. TIDAK MEMILIKI DARAH YESUS (Kejadian 4:1-16)
· Seorang yang menolak kasih karunia Allah, akan mengandalkan usahanya sendiri. Ia akan berusaha beribadah, membawa persembahan kepada Allah dengan usaha sendiri, bahkan membuat aturan-aturan (agamanya) sendiri dengan berbuat baik. 
· Kain adalah contoh orang yang mengandalkan usahanya untuk menghampiri Allah. Dia menghampiri Allah dengan membawa persembahan dari hasil bumi, tanpa ”darah” / korban. Persembahan Kain ditolak Allah. Hal ini memperlihatkan bahwa segala usaha manusia, perbuatan baik (kebenaran) manusia, tidak bisa menyelamatkan. Hanya dengan penebusan darah Yesus, maka kita yang berdosa diampuni dan diselamatkan sehingga terhindar dari api neraka.   
· Bagaimana Kasih Karunia membuat Saudara menerima keselamatan? 
· Ucapkan: “ Saya mau menerima kasih karunia Allah”
II. TIDAK MEMILIKI PERTOBATAN (Lukas 16:19-31)
· Pada hari terakhir, iblis akan mempengaruhi orang-orang yang mendengar Injil Yesus Kristus untuk menunda-nunda meresponi keselamatan yang telah diberikan, bahkan mengeraskan hatinya, dan mereka akan berpikir bahwa kekayaan, kehebatan, semua yang mereka miliki akan dapat membeli keselamatan dan melepaskan mereka dari api neraka. Ternyata pikiran itu salah, itu adalah kebohongan dari iblis kepada manusia.
· Orang Kaya yang dikisahkan dalam Lukas 16, adalah contoh yang tragis. Seorang yang menyia-nyiakan kesempatan untuk segera bertobat, yang dipikirkan hanyalah kesenangan dunia. Ketika dalam penderitaan di neraka, semua permohonannya untuk menyejukkan lidahnya dari rasa haus dan untuk keselamatan saudara-saudaranya pun sudah tidak diberikan lagi. Sudah terlambat. Ternyata, kekayaan yang ia miliki tidak bisa mengeluarkan dan menyelamatkannya dari api siksaan neraka. Kasih karunia akan membawa kita kepada pertobatan.   
· Bagaimana Kasih Karunia Allah mendorong Saudara untuk segera bertobat? 

· Ucapkan: “Saya mau bertobat sungguh-sungguh”
III. TIDAK MEMILIKI IMAN (Kisah 26:28)
· Alkitab menuliskan bahwa kita diselamatkan oleh iman kepada Yesus Kristus yang telah menebus dosa-dosa kita, itu bukanlah hasil usaha kita melainkan pemberian Allah (Efesus 2:8-9). Barangsiapa percaya kepada Yesus tidak binasa melainkan beroleh hidup yang kekal (Yohanes 3:16).  
· Rasul Paulus pernah berkotbah tentang Yesus Kristus sebagai Juruselamat dunia dihadapan raja Agripa. Namun sayangnya, ia menolak anugerah Allah. Raja Agripa merupakan contoh, seorang yang tidak mau percaya. Sudah mendapatkan kesempatan untuk mendengarkan tentang keselamatan di dalam Yesus Kristus, namun ia terlambat untuk percaya. Ia hampir saja diselamatkan dan menjadi kristen.  
· Bagaimana Kasih Karunia Allah menolong Saudara untuk percaya kepada Yesus ? 
· Ucapkan : “Saya mau percaya kepada Tuhan Yesus”
KESIMPULAN : Pastikan diri saudara telah diselamatkan oleh kasih karunia Allah di dalam Yesus Kristus. Itu bukan hasil usahamu tetapi pemberian Allah. 
